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Sections Info ABSTRACT

Article history: Objective: This research analyzes the principal's role and digital leadership in
Submitted: 13 June 2026 increasing technology use at SDN 11 Rawajitu Utara to achieve effective digital
Final Revised: 21 June 2026 transformation in elementary schools. It aims to evaluate managerial interventions
Accepted: 6 August 2026 and teachers' technology utilization levels. Methods: A descriptive qualitative
Published: 30 August 2026 approach was employed to obtain authentic field data. Data collection utilized
Keywords: participatory observation, in-depth interviews, and documentation, involving the
Principal's Role principal and teachers as subjects. Data analysis applied the interactive model of Miles
Digital Leadership and Huberman. Results: The principal has functioned as a manager by providing
Instructional Technology adequate digital infrastructure, including 15 laptops, 2 LCD projectors, internet
Elementary School access, and a Smart TV. However, technology utilization remains suboptimal and is

dominated by conventional methods due to ICT literacy gaps. Digital transformation
requires the principal to act not only as a facilitator, but also as a consistent
supervisor. Novelty: This research proposes a specific digital leadership model
through the integration of active role-modeling, intensive training, and continuous
academic supervision as a concrete solution to overcome literacy gaps and pedagogical
constraints among educators in elementary schools.

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini menganalisis peran serta kepemimpinan digital kepala sekolah dalam
meningkatkan penggunaan teknologi pembelajaran di SDN 11 Rawajitu Utara guna
mewujudkan transformasi digital yang efektif dalam lingkup sekolah dasar. Studi ini
bertujuan mengevaluasi intervensi manajerial kepala sekolah dan tingkat pemanfaatan
teknologi oleh pendidik. Metode: Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
untuk memperoleh data otentik mengenai praktik lapangan. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian
melibatkan kepala sekolah dan guru. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman. Hasil: Kepala sekolah telah berperan sebagai manajer melalui penyediaan
infrastruktur digital memadai, meliputi 15 laptop, 2 proyektor LCD, jaringan internet, dan
Smart TV. Namun, penggunaan teknologi oleh guru masih belum optimal dan didominasi
metode konvensional akibat keterbatasan literasi TIK. Transformasi digital memerlukan
peran kepala sekolah bukan hanya sebagai fasilitator, tetapi juga supervisor yang konsisten.
Kebaruan: Penelitian ini mengusulkan model kepemimpinan digital melalui integrasi
keteladanan aktif, pelatihan intensif, dan supervisi akademik berkelanjutan sebagai solusi
konkret mengatasi kesenjangan literasi serta kendala pedagogis tenaga pendidik di jenjang
pendidikan dasar secara menyeluruh dan komprehensif.

Kata kunci: peran kepala sekolah, kepemimpinan digital, teknologi pembelajaran, sekolah
dasar
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Peran Kepala Sekolah Guna Meningkatkan Penggunaan Teknologi Dalam Pembelajaran Di SDN 11 Rawajitu Utara

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara sekolah menyelenggarakan proses
pendidikan dan pembelajaran. Teknologi tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana
administratif, tetapi telah menjadi bagian dari perencanaan pembelajaran, penyampaian
materi, komunikasi, pemberian tugas, evaluasi, dan pengembangan sumber belajar.
Perubahan tersebut menuntut sekolah untuk mampu membangun lingkungan pembelajaran
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Namun, keberhasilan pemanfaatan
teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat, tetapi juga oleh kemampuan
guru, kesiapan organisasi sekolah, dukungan sumber daya, serta kepemimpinan kepala
sekolah (Esplin et al., 2018; Thannimalai & Raman, 2018). AlAjmi (2022) menemukan bahwa
kepemimpinan digital kepala sekolah memberikan pengaruh positif terhadap integrasi
teknologi oleh guru pada sekolah dasar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi
digital dalam pendidikan membutuhkan kepemimpinan sekolah yang mampu mengarahkan
dan mendukung penggunaan teknologi secara sistematis (Sunu, 2022).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada disparitas empiris antara ketersediaan sarana
digital di sekolah dengan rendahnya optimalisasi pemanfaatannya oleh tenaga pendidik.
Berdasarkan studi pendahuluan, meskipun perangkat seperti Chromebook dan akses internet
telah disediakan, sebagian besar guru masih kembali menggunakan metode konvensional.
Kondisi ketimpangan ini dirinci dalam matriks urgensi empiris berikut:

Tabel 1. Matriks Urgensi dan Kondisi Empiris Pemanfaatan Teknologi di Sekolah Dasar

Variabel Kondisi Ideal / Realitas Empiris . .
Urgensi Penelitian
Pengamatan Harapan Lapangan
Perangkat teknologi Ketersediaan perangkat . .
5 go . P 5 Membutuhkan intervensi
Infrastruktur termanfaatkan 100% memadai, namun ..
. . . : e . . manajerial kepala sekolah
Digital untuk aktivitas harian utilisasi masih parsial s
. untuk optimalisasi aset
kelas dan fluktuatif

Seluruh guru memiliki Ditemukan kesenjangan Urgensi pembinaan

Kompetensi literasi TIK vane merata literasi digital antar-guru kolaboratif dan model
Pendidik L yang (terutama pendidik tutor sebaya berbasis

dan mahir ) e

senior) institusi

Integrasi penuh media Pembelajaran masih Diperlukan
Metode digital dalam didominasi metode kepemimpinan digital
Pembelajaran perencanaan hingga konvensional akibat adaptif untuk

evaluasi hambatan teknis transformasi pedagogis

Tabel di atas mengonfirmasi bahwa pengadaan perangkat keras secara mandiri tidak
menjamin peningkatan mutu pembelajaran tanpa adanya arah kebijakan strategis dari
pimpinan (Schmitz et al.,, 2023). Tanpa intervensi kepemimpinan yang tepat, investasi
teknologi di sekolah berisiko mangkrak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan secara mendalam peran multidimensional kepala sekolah sebagai educator,
leader, supervisor, administrator, innovator, dan motivator di SD Negeri 11 Rawajitu Utara
(Hidayat & Patras, 2024; Fristianingsih et al., 2026). Setiap kebijakan pengelolaan teknologi
sekolah menuntut landasan teoretis yang kuat agar selaras dengan dinamika pendidikan
abad 21 (Timan et al., 2022; Sunu, 2022).
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Dalam pelaksanaannya, kepemimpinan kepala sekolah perlu diwujudkan melalui
kebijakan yang mengarahkan pemanfaatan teknologi secara terencana. Kebijakan tersebut
dapat mencakup pengembangan visi sekolah berbasis teknologi, penyediaan dukungan bagi
guru, penguatan kompetensi digital, serta pengelolaan sumber daya teknologi agar dapat
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran (Muslim & Zaini, 2021).

Implementasi kepemimpinan digital di sekolah pada dasarnya membutuhkan perubahan
pada cara kepala sekolah mengelola sumber daya, berkomunikasi dengan warga sekolah,
serta mengarahkan guru dalam memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, kepemimpinan
digital tidak dapat dipahami hanya sebagai kemampuan menggunakan perangkat digital,
tetapi sebagai kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam pengelolaan sekolah dan
proses pembelajaran secara sistematis (Riski et al., 2023).

Urgensi pemanfaatan teknologi dalam pendidikan semakin kuat karena teknologi dapat
memperluas akses terhadap sumber belajar dan memberikan peluang bagi guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih beragam. Akan tetapi, keberadaan teknologi tidak
dengan sendirinya menghasilkan perubahan kualitas pembelajaran. Guru membutuhkan
kemampuan teknis, keyakinan terhadap manfaat teknologi, kemampuan pedagogis, serta
dukungan dari lingkungan sekolah (Thannimalai & Raman, 2018). Schmitz et al. (2023),
melalui penelitian terhadap 2.247 guru pendidikan menengah di Swiss, menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh positif terhadap infrastruktur
digital sekolah, keyakinan positif guru terhadap teknologi, keterampilan teknis, dan
keterampilan mengajar dengan teknologi. Faktor-faktor tersebut selanjutnya berhubungan
dengan tingkat integrasi teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, persoalan utama
bukan hanya apakah sekolah memiliki teknologi, tetapi bagaimana kepemimpinan sekolah
menciptakan kondisi agar teknologi benar-benar digunakan dalam pembelajaran.

Dalam konteks sekolah dasar di Indonesia, kepemimpinan digital kepala sekolah juga
memiliki peran penting dalam mendorong integrasi teknologi oleh guru. Kepemimpinan
yang disertai dengan visi yang jelas, pengembangan profesional, dan dukungan terhadap
guru dapat membantu meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Namun,
keberhasilan integrasi teknologi tetap dipengaruhi oleh kompetensi digital guru dan
ketersediaan infrastruktur yang memadai (Kasim & Surya, 2025).

Kepala sekolah memiliki posisi strategis karena menjadi pengarah utama dalam
pengelolaan sumber daya dan pengembangan budaya sekolah. Dalam konteks transformasi
digital, kepala sekolah perlu memiliki visi penggunaan teknologi, menyediakan dukungan
terhadap guru, mengembangkan kapasitas profesional, mengelola sumber daya, dan
menciptakan lingkungan yang mendorong inovasi (Esplin et al., 2018; Banoglu et al., 2023).
A'mar dan Eleyan (2022) dalam penelitian terhadap 442 kepala sekolah dan 953 guru sekolah
publik di Palestina menemukan hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan
teknologi kepala sekolah, pengembangan profesional, dan integrasi teknologi oleh guru.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan teknologi tidak dapat dipisahkan
dari pengembangan profesional guru karena kemampuan guru merupakan salah satu unsur
penting dalam keberhasilan penggunaan teknologi.

Kepemimpinan digital juga menuntut kepala sekolah untuk memiliki visi yang mampu
mengarahkan sekolah dalam menghadapi perubahan teknologi. Visi tersebut diperlukan
agar pemanfaatan teknologi tidak berlangsung secara parsial, tetapi menjadi bagian dari arah
pengembangan sekolah. Kepala sekolah perlu menghubungkan perkembangan teknologi
dengan kebutuhan pembelajaran, pengembangan kompetensi guru, serta peningkatan
kualitas layanan pendidikan (Prayuda, 2022).
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Selain berhubungan dengan penggunaan teknologi oleh guru, kepemimpinan kepala
sekolah juga berkaitan dengan perubahan budaya organisasi sekolah. Pemanfaatan teknologi
secara berkelanjutan membutuhkan budaya yang mendorong guru untuk belajar,
berkolaborasi, mencoba pendekatan baru, dan melakukan perbaikan pembelajaran
(Thannimalai & Raman, 2018). Banoglu et al. (2023) menjelaskan bahwa praktik
kepemimpinan teknologi kepala sekolah dapat memfasilitasi integrasi teknologi informasi
dan komunikasi sekaligus mendukung perubahan perilaku organisasi guru menuju budaya
organisasi pembelajar. Artinya, kepala sekolah tidak cukup hanya menyediakan perangkat
atau memberikan instruksi penggunaan teknologi, tetapi perlu membangun kondisi
organisasi yang mendorong pembelajaran profesional secara individual maupun kolektif.

Berdasarkan uraian tersebut, kepemimpinan digital kepala sekolah perlu diarahkan tidak
hanya pada penyediaan sarana teknologi, tetapi juga pada transformasi pengelolaan sekolah
dan peningkatan kualitas pembelajaran. Penggunaan teknologi akan memberikan manfaat
yang lebih besar apabila didukung oleh kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan
aspek manajerial, pengembangan sumber daya manusia, dan inovasi pembelajaran secara
terpadu. Dengan demikian, transformasi digital sekolah dapat menjadi bagian dari upaya
peningkatan kualitas pembelajaran, bukan sekadar perubahan pada penggunaan perangkat
teknologi (Halim et al., 2025).

Temuan berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa terdapat persoalan penting
yang perlu diperhatikan, yaitu adanya kemungkinan kesenjangan antara ketersediaan
teknologi dengan kemampuan dan kemauan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran (Thannimalai & Raman, 2018; Schmitz et al., 2023). Schmitz et al. (2023)
bahkan menemukan bahwa faktor terkait guru, seperti keyakinan positif terhadap teknologi,
keterampilan teknis, dan keterampilan mengajar dengan teknologi, menjadi prediktor
penting terhadap integrasi teknologi, sedangkan infrastruktur digital sekolah memiliki
pengaruh yang lebih terbatas terhadap integrasi tersebut. Temuan ini memberikan dasar
bahwa pengadaan perangkat saja belum cukup untuk menjamin keberhasilan transformasi
digital sekolah. Oleh karena itu, penelitian tentang bagaimana kepala sekolah menjalankan
perannya dalam menggerakkan sumber daya manusia, mengelola fasilitas, memberikan
supervisi, mendorong inovasi, dan memotivasi guru menjadi penting untuk dilakukan.

Tabel 1. Temuan Penelitian Terkini tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Teknologi Pembelajaran

Peneliti Tahun  Fokus Penelitian Temuan Utama Implikasi

Kepemimpinan digital
Kepemimpinan digital kepala sekolah
AlAjmi 2022 dan integrasi teknologi berpengaruh positif
guru terhadap integrasi

Kepala sekolah memiliki
posisi penting dalam
mendorong penggunaan

teknologi guru teknologi
Kepemimpinan Terdapat hubungan positif Pengembangan
teknologi, antara kepemimpinan kompetensi guru perlu
A'mar & . 1 . .
2022 pengembangan teknologi, pengembangan menjadi bagian dari
Eleyan . . . . L
profesional, dan profesional, dan integrasi kepemimpinan
integrasi teknologi teknologi guru teknologi
Banoglu 2003 Kepemimpinan Kepemimpinan teknologi Pemanfaatan teknologi
et al. teknologi dan budaya dapat mendukung membutuhkan
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Peneliti Tahun  Fokus Penelitian Temuan Utama Implikasi
organisasi pembelajar integrasi TIK dan perubahan budaya
pembentukan budaya sekolah
organisasi pembelajar
Kepemimpinan Dukungan kepala
L berpengaruh positif sekolah terhadap
. Kepemimpinan . . .
Schmitz . terhadap keyakinan, kapasitas guru lebih
2023 transformasional dan : . .
et al. keterampilan, dan penting daripada

integrasi teknologi kemampuan guru dalam sekadar penyediaan

menggunakan teknologi  perangkat

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa isu kepemimpinan kepala
sekolah dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran memiliki urgensi yang kuat.
Namun, penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji kepemimpinan teknologi sebagai
konstruk tertentu atau menguji hubungan antara kepemimpinan dengan integrasi teknologi
guru. Penelitian AlAjmi (2022), misalnya, berfokus pada pengaruh kepemimpinan digital
terhadap integrasi teknologi guru, sedangkan A'mar dan Eleyan (2022) menekankan
kepemimpinan teknologi dan pengembangan profesional. Banoglu et al. (2023)
menitikberatkan pada budaya organisasi pembelajar, sementara Schmitz et al. (2023)
mengkaji kepemimpinan transformasional dan faktor-faktor yang memediasi integrasi
teknologi.

Perubahan lingkungan pendidikan pada era digital juga menuntut kepala sekolah untuk
menyesuaikan gaya kepemimpinannya. Kepala sekolah perlu mengembangkan pola
kepemimpinan yang lebih terbuka terhadap inovasi, mendorong kolaborasi, dan
memberikan ruang kepada guru untuk mengembangkan penggunaan teknologi sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Penyesuaian gaya kepemimpinan tersebut penting agar
perubahan teknologi dapat diterima dan diterapkan secara lebih efektif di lingkungan
sekolah (Rosita & Iskandar, 2022). Penelitian dalam konteks pendidikan Indonesia juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah memiliki keterkaitan dengan
perkembangan kinerja guru dan kompetensi peserta didik. Kepemimpinan digital yang
mencakup kepemimpinan visioner, budaya pembelajaran di era digital, pengembangan
profesional, perbaikan sistemik, serta penguatan kewarganegaraan digital dapat menjadi
bagian penting dalam membangun lingkungan sekolah yang mendukung pemanfaatan
teknologi secara berkelanjutan (Timan et al., 2022). Dengan demikian, masih terdapat ruang
untuk mengkaji bagaimana berbagai peran kepala sekolah dijalankan secara terpadu dalam
kondisi nyata sekolah, khususnya pada jenjang sekolah dasar.

Urgensi tersebut semakin terlihat pada konteks SD Negeri 11 Rawajitu Utara. Berdasarkan
hasil praobservasi penelitian, sekolah telah memiliki sejumlah sarana pendukung teknologi,
antara lain laptop, Chromebook, LCD/proyektor, televisi digital, dan jaringan internet.
Ketersediaan fasilitas tersebut merupakan modal penting bagi pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi. Akan tetapi, ketersediaan fasilitas belum secara otomatis menjamin
pemanfaatan teknologi secara optimal karena kemampuan guru dalam menggunakan
teknologi masih berbeda-beda. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya persoalan
manajerial yang perlu dikaji, yaitu bagaimana kepala sekolah mengoptimalkan sumber daya
teknologi yang tersedia sekaligus meningkatkan kemampuan guru dalam
memanfaatkannya.
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Tantangan kepemimpinan digital di sekolah tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan
perangkat teknologi, tetapi juga dengan kemampuan kepala sekolah dalam membangun
komunikasi digital, beradaptasi terhadap perubahan, dan memanfaatkan informasi digital
untuk mendukung pengambilan keputusan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepala
sekolah perlu memiliki kapasitas kepemimpinan yang mampu merespons perubahan
teknologi secara strategis dan berkelanjutan (Hidayat & Patras, 2024).

Penggunaan teknologi di SD Negeri 11 Rawajitu Utara telah terlihat dalam berbagai
aktivitas pembelajaran. Guru memanfaatkan laptop atau Chromebook, LCD/proyektor,
PowerPoint, video pembelajaran, Canva, internet, WhatsApp Group, dan Google Classroom
untuk mendukung perencanaan, penyampaian materi, komunikasi, penugasan, dan evaluasi.
Namun, pemanfaatannya masih bersifat fleksibel dan belum sepenuhnya merata karena
disesuaikan dengan kemampuan guru, kondisi peserta didik, ketersediaan fasilitas, dan
keadaan jaringan internet. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah berada dalam
proses transformasi digital, tetapi proses tersebut masih membutuhkan penguatan dari sisi
kepemimpinan, kompetensi guru, fasilitas, dan dukungan organisasi.

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena penggunaan teknologi di sekolah
masih menghadapi sejumlah hambatan. Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan
jaringan internet, keterbatasan perangkat, perbedaan kemampuan guru, keterbatasan waktu
dalam mempersiapkan media pembelajaran digital, serta perbedaan akses peserta didik
terhadap perangkat dan internet. Hambatan tersebut berpotensi menyebabkan penggunaan
teknologi tidak merata dan membuat guru kembali menggunakan metode pembelajaran
konvensional ketika teknologi tidak dapat digunakan secara optimal. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi memerlukan strategi
kepemimpinan yang mampu mengidentifikasi masalah, menyediakan dukungan, melakukan
pendampingan, dan mencari solusi terhadap hambatan yang dihadapi.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pendidik, pemimpin, supervisor, administrator,
inovator, dan motivator. Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa kepala sekolah
memberikan arahan kepada guru, memberikan motivasi, melakukan supervisi, mendorong
guru mengikuti pelatihan, serta melibatkan operator sekolah atau pihak lain yang memiliki
kompetensi teknologi untuk membantu guru. Kepala sekolah juga memberikan kesempatan
kepada guru untuk menggunakan teknologi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
pembelajaran. Praktik tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan teknologi
berkaitan dengan berbagai dimensi kepemimpinan, mulai dari pembinaan guru sampai
dengan pengelolaan fasilitas dan pengembangan inovasi pembelajaran.

Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada adanya kesenjangan antara
ketersediaan teknologi di sekolah dengan pemanfaatannya yang belum optimal dan belum
merata, sementara penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi
teknologi sangat berkaitan dengan kapasitas guru dan dukungan kepemimpinan sekolah.
Penelitian ini penting karena tidak hanya melihat teknologi sebagai perangkat, tetapi
mengkaji bagaimana kepala sekolah menggerakkan sumber daya manusia dan sumber daya
organisasi agar teknologi dapat digunakan secara lebih efektif dalam pembelajaran. Selain
itu, penelitian ini menawarkan sudut pandang yang lebih komprehensif dengan
menganalisis enam peran kepala sekolah, yaitu educator, leader, supervisor, administrator,
innovator, dan motivator, dalam satu konteks sekolah dasar. Pendekatan tersebut diharapkan
dapat memperjelas bagaimana berbagai peran kepala sekolah saling berkaitan dalam
mendukung transformasi digital sekolah. Temuan penelitian terdahulu yang menempatkan
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kepemimpinan kepala sekolah sebagai faktor penting dalam integrasi teknologi semakin
memperkuat urgensi kajian tersebut (AlAjmi, 2022; A'mar & Eleyan, 2022; Banoglu et al,,
2023; Schmitz et al., 2023).

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan secara mendalam peran kepala sekolah dalam meningkatkan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran di SD Negeri 11 Rawajitu Utara, menganalisis faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta
mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam mengatasi berbagai hambatan tersebut. Secara
khusus, penelitian ini mengkaji keterkaitan peran kepala sekolah sebagai educator, leader,
supervisor, administrator, innovator, dan motivator dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung peningkatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk
memperoleh gambaran secara mendalam mengenai peran kepala sekolah dalam
meningkatkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di SD Negeri 11 Rawajitu Utara.
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pemahaman terhadap
fenomena yang berlangsung secara alamiah, terutama mengenai peran kepala sekolah,
strategi yang diterapkan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, faktor pendukung dan
penghambat, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan. Data penelitian
berupa kata-kata, narasi, hasil wawancara, hasil observasi, dan dokumen yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam proses
pengumpulan dan analisis data (Aspers & Corte, 2019).

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 11 Rawajitu Utara, Kecamatan Rawajitu Utara,
Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan
pertimbangan bahwa sekolah telah mulai memanfaatkan perangkat teknologi, seperti
komputer, laptop, proyektor, dan akses internet dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
kepala sekolah memiliki kebijakan dan program yang berkaitan dengan penggunaan
teknologi, serta sekolah memberikan akses kepada peneliti untuk melakukan observasi,
wawancara, dan pengumpulan dokumen.

Partisipan penelitian terdiri atas kepala sekolah sebagai informan utama dan guru-guru
sebagai informan pendukung. Kepala sekolah dipilih karena memiliki peran sentral dalam
pengambilan kebijakan dan pengelolaan program sekolah, khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Guru dipilih karena terlibat
secara langsung dalam pelaksanaan pembelajaran dan pemanfaatan teknologi. Fokus
penelitian diarahkan pada peran kepala sekolah dalam meningkatkan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya mengatasi hambatan
implementasi teknologi pembelajaran.

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini. Untuk mendukung proses
pengumpulan data, digunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, lembar
observasi, dan format dokumentasi. Pedoman tersebut disusun berdasarkan fokus penelitian
sehingga data yang diperoleh tetap diarahkan pada peran kepala sekolah, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya mengatasi
hambatan (Carr et al., 2019).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara nonpartisipan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai kegiatan
pembelajaran yang menggunakan teknologi, interaksi guru dan peserta didik ketika
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menggunakan teknologi, aktivitas kepala sekolah dalam membina guru, serta kondisi dan
penggunaan sarana prasarana teknologi di sekolah. Wawancara dilakukan secara mendalam
kepada kepala sekolah sebagai informan utama dan guru sebagai informan pendukung.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dan untuk memverifikasi informasi hasil
wawancara dan observasi (Carr et al., 2019).

Prosedur penelitian dilakukan melalui penentuan fokus dan lokasi penelitian, penentuan
informan, persiapan instrumen, pengumpulan data, analisis data, pemeriksaan keabsahan
data, dan penarikan kesimpulan.

Alur Metode Penelitian

Fokus | —» |[Lokasi & — [Instrumen| — |[Pengumpulan| — |Analisis
Penelitian Informan Penelitian Data Data

Keabsahan| — | Hasil
Data Penelitian

—

Berdasarkan bagan di atas alur pelaksanaan metode penelitian ini berjalan secara sistematis
dan berurutan. Proses diawali dengan menetapkan fokus penelitian, menentukan lokasi dan
informan, serta menyiapkan instrumen (Tahap Persiapan). Selanjutnya, peneliti turun ke
lapangan untuk melakukan pengumpulan data yang kemudian diolah melalui proses
analisis data (Tahap Pelaksanaan). Terakhir, data yang telah dianalisis diuji keabsahannya
guna memastikan kredibilitas temuan, sebelum akhirnya ditarik kesimpulan menjadi sebuah
laporan hasil penelitian (Tahap Penyelesaian).

Data dianalisis secara kualitatif menggunakan model analisis interaktif yang dilakukan
sejak awal proses pengumpulan data dan berlangsung secara terus-menerus sampai
penelitian selesai. Analisis data meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Celik et al., 2020; Kiger &
Varpio, 2020).

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menghimpun transkrip wawancara, catatan
lapangan, dokumen sekolah, foto, dan arsip pendukung. Selanjutnya dilakukan reduksi data
dengan membaca keseluruhan data, mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus
penelitian, mengelompokkan data berdasarkan kategori peran kepala sekolah dan
penggunaan teknologi, serta memberikan kode berdasarkan tema tertentu (Celik et al., 2020;
Roberts et al., 2019).

Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian naratif
deskriptif, tabel atau matriks, kutipan hasil wawancara, dan ringkasan hasil observasi.
Penyajian data digunakan untuk membantu peneliti melihat pola hubungan antarkategori.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan mengidentifikasi pola
dan kecenderungan data, menghubungkan temuan dengan teori yang relevan, melakukan
triangulasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris (Kiger & Varpio, 2020;
Roberts et al., 2019).

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi
waktu, dan member check. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru. Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi waktu
dilakukan melalui pengambilan data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi
informasi. Selanjutnya, member check dilakukan dengan mengonfirmasi hasil wawancara
atau informasi yang telah diperoleh kepada informan (Morse, 2018; Johnson et al., 2020).
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Secara keseluruhan, prosedur penelitian dirancang untuk memperoleh data yang
mendalam mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya kepala sekolah dalam
mengatasi hambatan. Penggunaan wawancara, observasi, dan dokumentasi secara terpadu
memungkinkan peneliti memperoleh informasi dari berbagai sumber dan memeriksa
kesesuaiannya melalui proses triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini mengungkap peran kepala sekolah dalam meningkatkan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran di SD Negeri 11 Rawajitu Utara berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan guru, observasi kegiatan pembelajaran, serta dokumentasi
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalankan peran yang
bersifat multidimensional, yaitu sebagai educator, leader, supervisor, administrator, innovator,
dan motivator. Keenam peran tersebut diwujudkan melalui pembinaan dan pendampingan
guru, pemberian arahan dan kebijakan, supervisi pembelajaran, pengelolaan sarana dan
administrasi, dorongan terhadap inovasi pembelajaran, serta pemberian motivasi dan
apresiasi kepada guru.

1. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Penggunaan Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah tidak hanya berkaitan dengan
penyediaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan kepala sekolah dalam
menciptakan lingkungan yang mendorong guru untuk belajar, mencoba, dan menggunakan
teknologi dalam pembelajaran. Kepala sekolah melakukan pembinaan secara bertahap dan
melibatkan guru yang memiliki kemampuan teknologi lebih baik, operator sekolah, maupun
pihak lain yang kompeten. Strategi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan kemampuan
teknis kepala sekolah tidak menjadi penghalang dalam menjalankan fungsi kepemimpinan,
karena kepala sekolah mengembangkan pola kolaboratif dalam meningkatkan kompetensi
digital guru.

Sebagai leader, kepala sekolah memberikan arahan dan kebijakan yang mendorong guru
memanfaatkan teknologi sesuai dengan kemampuan, kebutuhan pembelajaran, dan kondisi
yang tersedia. Kepala sekolah tidak mewajibkan seluruh guru menggunakan aplikasi atau
media yang sama, tetapi memberikan ruang kepada guru untuk memilih teknologi yang
sesuai dengan karakteristik pembelajaran. Pendekatan tersebut menunjukkan adanya
kepemimpinan yang adaptif karena strategi penggunaan teknologi disesuaikan dengan
tingkat kemampuan guru dan kondisi nyata sekolah.

Sebagai supervisor, kepala sekolah melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan
pembelajaran dan penggunaan media teknologi. Supervisi diarahkan tidak hanya pada
penggunaan perangkat, tetapi juga pada bagaimana teknologi digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran. Kepala sekolah memberikan umpan balik dan mendorong guru untuk
memperbaiki kemampuan penggunaan teknologi secara bertahap. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa supervisi tersebut menjadi bagian dari proses pembinaan guru dalam
meningkatkan kompetensi digital.

Sebagai administrator, kepala sekolah mengoptimalkan teknologi dalam kegiatan
administrasi dan komunikasi sekolah. Penggunaan perangkat digital membantu pengelolaan
informasi, komunikasi, serta berbagai kegiatan administratif. Sementara itu, sebagai
innovator, kepala sekolah mendorong guru mencoba media dan aplikasi pembelajaran yang
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lebih beragam. Sebagai motivator, kepala sekolah memberikan dorongan, penghargaan, dan
dukungan psikologis agar guru memiliki keberanian untuk mencoba teknologi baru.

Temuan tersebut sejalan dengan pentingnya kompetensi digital kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinan di lingkungan sekolah. Kompetensi kepala sekolah dalam
memahami perkembangan teknologi dan mengarahkannya pada kebutuhan organisasi
sekolah menjadi salah satu faktor yang mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang
adaptif terhadap perubahan digital. Oleh karena itu, peran kepala sekolah dalam
transformasi digital perlu didukung oleh kemampuan kepemimpinan dan kompetensi
digital yang memadai (Ofita et al., 2024).

2. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 11 Rawajitu Utara telah
memanfaatkan berbagai perangkat dan media teknologi dalam kegiatan pembelajaran,
meskipun tingkat penggunaannya berbeda antarguru. Teknologi yang digunakan meliputi
laptop, Chromebook, LCD/ proyektor, smartphone, internet, televisi digital, PowerPoint, video
pembelajaran, Canva, WhatsApp Group, Google Classroom, dan berbagai sumber belajar
digital. Pemanfaatannya mencakup perencanaan pembelajaran, penyampaian materi,
pembuatan media, penyediaan bahan ajar digital, komunikasi dengan peserta didik dan
orang tua, pemberian tugas, pencarian sumber belajar, serta evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi, teknologi terutama digunakan sebagai alat bantu untuk
memperjelas materi, memberikan variasi dalam pembelajaran, menyampaikan informasi,
dan membantu guru mengelola kegiatan pembelajaran. Namun, penggunaan teknologi
belum sepenuhnya seragam dan rutin karena dipengaruhi kemampuan guru, karakteristik
materi, kondisi peserta didik, ketersediaan perangkat, serta kualitas jaringan internet.
Dengan demikian, penggunaan teknologi di sekolah telah berkembang, tetapi masih bersifat
fleksibel dan kontekstual.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Faktor tersebut antara lain tersedianya sarana
teknologi, adanya kebijakan dan dukungan kepala sekolah, antusiasme guru untuk belajar,
serta adanya budaya berbagi pengetahuan antar guru. Sekolah telah memiliki sejumlah
perangkat seperti laptop, Chromebook, LCD/proyektor, televisi digital, jaringan internet, serta
berbagai media dan aplikasi pembelajaran.

Di sisi lain, penelitian menemukan beberapa faktor penghambat, yaitu keterbatasan
jaringan internet, ketersediaan perangkat yang belum sepenuhnya mencukupi, perbedaan
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi, keterbatasan waktu dalam menyiapkan
bahan pembelajaran digital, serta perbedaan akses peserta didik terhadap perangkat dan
internet. Kondisi tersebut menyebabkan penggunaan teknologi belum dapat dilakukan
secara optimal dan merata pada setiap kegiatan pembelajaran. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan sarana, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan,
kesiapan dan kompetensi guru, serta kondisi akses peserta didik terhadap teknologi. Berikut
disajikan temuan penelitian dalam bentuk Tabel Ringkasan Temuan Penelitian
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Tabel Ringkasan Temuan Penelitian

Fokus Temuan Hasil Penelitian Kondisi

Peran educator Pembinaan, pendampmgar}, pelatihan, dan Berkembang
pengembangan kompetensi guru
Pemberian arahan, kebijakan, visi, dan motivasi

Peran leader . Terlaksana
penggunaan teknologi

Peran supervisor Pema.ntauan pf:mbela]aran, supervisi, umpan balik, Terlaksana
dan tindak lanjut

Peran administrator Pemanf.aata.n teknologi dalam administrasi dan Terlaksana
komunikasi sekolah

Peran innovator Mendorgng guru mencoba media dan aplikasi Berkembang
pembelajaran baru

Peran motivator Dorongan, apresiasi, dukungan, dan kesempatan Terlaksana
berbagi

Peneounaan Laptop, Chromebook, LCD/proyektor, PowerPoint,

58 . video, Canva, WhatsApp Group, Google Classroom,  Belum merata

teknologi .
dan internet

Faktor pendukung Sarana, kebl]alfan kepala sekolah, antusiasme guru, Mendukung
dan kolaborasi
Jaringan, perangkat, kompetensi guru, waktu, dan Masih

Faktor penghambat akses peserta didik ditemukan

Upaya mengatasi Pelatihan, pendampingan, KKG, kolaborasi, Dilakukan

hambatan optimalisasi sarana bertahap

Sumber: Diolah berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian

4. Upaya Kepala Sekolah Mengatasi Hambatan

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, kepala sekolah melakukan beberapa
strategi secara bertahap. Upaya yang dilakukan meliputi melibatkan operator sekolah dan
pihak yang memiliki kompetensi lebih baik, mendorong guru mengikuti pelatihan dan
kegiatan KKG, memberikan pendampingan kepada guru yang mengalami kesulitan, serta
membangun budaya saling belajar dan berbagi antar guru. Kepala sekolah juga
mengoptimalkan sarana yang tersedia, seperti laptop, Chromebook, LCD/proyektor, dan
televisi digital. Ketika menghadapi keterbatasan jaringan dan akses peserta didik,
penggunaan teknologi disesuaikan dengan kondisi sekolah dan kebutuhan pembelajaran.

Temuan lain yang penting adalah mulai terbentuknya budaya saling belajar antar guru.
Guru yang memiliki kemampuan teknologi lebih baik membantu guru lain melalui diskusi,
berbagi pengalaman, dan pendampingan sederhana. Meskipun kegiatan tersebut belum
berlangsung secara terstruktur dan rutin, kondisi tersebut menunjukkan adanya kerja sama
dan keterbukaan antar guru dalam meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan pemanfaatan teknologi tidak hanya
bergantung pada penyediaan fasilitas dan pelatihan formal, tetapi juga dapat berkembang
melalui kolaborasi dan dukungan antar guru di lingkungan sekolah. Kolaborasi antar guru
membantu mengatasi perbedaan kemampuan teknologi dan mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi secara lebih efektif dalam proses pembelajaran di sekolah.
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Pembahasan
1. Peran Multidimensional Kepala Sekolah dalam Transformasi Pembelajara

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa peningkatan penggunaan teknologi di SD Negeri
11 Rawajitu Utara tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi sangat
berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi kepemimpinannya. Kepala
sekolah menjalankan peran sebagai educator, leader, supervisor, administrator, innovator,
dan motivator secara saling berkaitan. Temuan ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan
dalam transformasi digital sekolah perlu dipahami sebagai proses yang mencakup
pembinaan manusia, pengelolaan sumber daya, pengawasan, pemberian motivasi, dan
penciptaan budaya inovasi.

Peran sebagai educator menjadi penting karena perbedaan kemampuan teknologi antar
guru merupakan salah satu hambatan yang ditemukan dalam penelitian. Kepala sekolah
tidak hanya memberikan instruksi agar guru menggunakan teknologi, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada guru untuk belajar secara bertahap. Pelibatan guru yang
lebih kompeten dan operator sekolah menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital
dilakukan melalui pendekatan kolaboratif. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pengembangan kompetensi guru tidak harus selalu bergantung pada pelatihan formal, tetapi
dapat diperkuat melalui pembelajaran antar rekan kerja.

Peran sebagai leader juga terlihat dari kemampuan kepala sekolah dalam memberikan
arahan tanpa menerapkan pendekatan yang terlalu seragam. Guru diberikan ruang untuk
menggunakan teknologi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan pembelajaran. Strategi
ini penting karena kondisi kemampuan digital guru tidak sama. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini lebih bersifat adaptif dan bertahap,
bukan sekadar memberikan tuntutan penggunaan teknologi.

2. Penggunaan Teknologi sebagai Proses yang Bertahap

Penggunaan teknologi yang ditemukan dalam penelitian menunjukkan bahwa integrasi
teknologi telah masuk ke berbagai tahap pembelajaran, mulai dari perencanaan,
penyampaian materi, penggunaan media, komunikasi, penugasan, sumber belajar, hingga
evaluasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknologi tidak lagi hanya digunakan sebagai
alat bantu presentasi, tetapi mulai menjadi bagian dari aktivitas pembelajaran dan
administrasi pendidikan.

Namun demikian, penggunaan tersebut belum sepenuhnya merata. Perbedaan tingkat
penggunaan teknologi antarguru menunjukkan bahwa transformasi digital di sekolah
merupakan proses yang membutuhkan waktu. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
kemampuan guru, karakteristik materi, ketersediaan perangkat, kualitas jaringan, dan
kondisi peserta didik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital sekolah
memerlukan visi kepemimpinan yang jelas dan dilakukan secara bertahap. Kepala sekolah
perlu mempertimbangkan kondisi nyata sekolah, kemampuan guru, serta ketersediaan
sumber daya sebelum menetapkan target pemanfaatan teknologi. Dengan pendekatan
tersebut, penggunaan teknologi dapat dikembangkan secara realistis sesuai dengan kapasitas
sekolah dan kebutuhan pembelajaran (Muslim, 2021). Oleh sebab itu, keberhasilan integrasi
teknologi tidak tepat jika hanya diukur berdasarkan ada atau tidaknya perangkat digital,
tetapi perlu dilihat dari kemampuan sekolah menciptakan kondisi yang memungkinkan
teknologi digunakan secara bermakna dalam pembelajaran.

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian terdahulu yang tercantum dalam kajian
penelitian Anda. Pengembangan profesional yang mendukung integrasi teknologi perlu
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dirancang secara kontekstual, berkelanjutan, dan disertai dukungan serta tindak lanjut
(Yurtseven Avci et al., 2020). Demikian pula, pendampingan melalui coaching, pemodelan,
praktik langsung, komunikasi yang konsisten, dan dukungan dari pimpinan sekolah dapat
membantu guru dalam mengembangkan praktik integrasi teknologi (Liao et al., 2021).
Temuan penelitian di SD Negeri 11 Rawajitu Utara memperluas temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa pembinaan formal perlu dilengkapi dengan pendampingan dan
budaya saling belajar di antara guru (Lucas et al., 2021).

3. Sarana Teknologi Belum Menjamin Pemerataan Penggunaan

Penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki berbagai sarana teknologi, tetapi
ketersediaan sarana belum secara otomatis menghasilkan penggunaan teknologi yang
merata. Jaringan internet yang belum stabil, keterbatasan jumlah perangkat, serta perbedaan
kemampuan guru menyebabkan pemanfaatan teknologi harus disesuaikan dengan situasi
pembelajaran.

Temuan tersebut memiliki implikasi penting bagi manajemen sekolah. Pengadaan
perangkat perlu diikuti dengan pengelolaan, pemeliharaan, pengaturan pemanfaatan, dan
pengembangan kompetensi pengguna. Kepala sekolah dalam hal ini tidak hanya berfungsi
sebagai pengelola sarana, tetapi juga sebagai penghubung antara kebutuhan teknologi
dengan kemampuan sumber daya manusia di sekolah.

4. Kolaborasi Guru sebagai Strategi Penguatan Kompetensi Digital

Salah satu temuan yang memiliki nilai penting dalam penelitian ini adalah munculnya
budaya saling belajar antar guru. Guru yang memiliki kemampuan lebih baik membantu
guru lain melalui diskusi, berbagi pengalaman, dan pendampingan sederhana. Walaupun
belum dilakukan secara terstruktur dan rutin, pola tersebut menunjukkan adanya modal
sosial di lingkungan sekolah yang dapat dimanfaatkan untuk mempercepat peningkatan
kompetensi digital guru.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa strategi kepala sekolah tidak hanya berorientasi
pada pelatihan formal. Kepala sekolah juga membangun lingkungan yang memungkinkan
guru belajar dari guru lainnya. Pendekatan ini menjadi penting karena kebutuhan guru
dalam penggunaan teknologi sangat beragam. Guru yang mengalami kesulitan dapat
memperoleh bantuan langsung dari rekan yang lebih menguasai teknologi, sehingga proses
belajar menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan kebutuhan pembelajaran sehari-hari.

5. Model Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Penggunaan Teknologi

Berdasarkan sintesis hasil penelitian, hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan
peningkatan penggunaan teknologi dapat dipahami sebagai suatu proses yang
berkelanjutan. Kebijakan dan arahan, pembinaan dan pendampingan, pelatihan dan
kolaborasi, optimalisasi sarana prasarana, supervisi dan umpan balik, serta motivasi dan
apresiasi mendorong meningkatnya kemauan guru untuk belajar dan mencoba teknologi.
Selanjutnya, peningkatan kemauan tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

Dengan demikian, temuan penelitian menghasilkan pemahaman bahwa kepala sekolah
berfungsi sebagai penggerak transformasi teknologi di tingkat sekolah, sedangkan guru
menjadi aktor utama dalam menerapkan teknologi di dalam pembelajaran. Keberhasilan
peningkatan penggunaan teknologi merupakan hasil interaksi antara kepemimpinan kepala
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sekolah, kompetensi guru, ketersediaan sarana, dukungan jaringan, dan kondisi peserta
didik.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemahaman bahwa peningkatan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu fungsi kepala
sekolah, seperti supervisi atau penyediaan sarana. Penelitian ini menunjukkan bahwa enam
peran kepala sekolah educator, leader, supervisor, administrator, innovator, dan motivator bekerja
secara terpadu, kemudian diperkuat oleh pendampingan, kolaborasi guru, optimalisasi
sarana, dan penyesuaian strategi terhadap kondisi lokal sekolah.

Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa konteks lokal sangat menentukan
keberhasilan integrasi teknologi. Sekolah telah memiliki berbagai perangkat dan aplikasi,
tetapi pemanfaatannya tetap dipengaruhi kondisi jaringan, kemampuan guru, waktu
persiapan, ketersediaan perangkat, dan akses peserta didik. Oleh karena itu, model
peningkatan penggunaan teknologi yang ditemukan dalam penelitian ini bukan model yang
memaksakan penggunaan teknologi secara seragam, melainkan model peningkatan
bertahap, adaptif, kolaboratif, dan berbasis kondisi nyata sekolah serta kebutuhan
pembelajaran yang dihadapi.

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu menempatkan
pengembangan kompetensi digital guru sebagai proses berkelanjutan. Pelatihan perlu
disertai pendampingan, supervisi, berbagi praktik baik, dan kesempatan bagi guru untuk
mencoba teknologi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Pada saat yang sama,
pengembangan sarana dan jaringan tetap diperlukan agar upaya peningkatan kompetensi
guru dapat didukung oleh lingkungan teknologi yang memadai.

Penelitian ini juga menunjukkan perlunya penelitian lanjutan yang mengkaji bagaimana
budaya saling belajar antar guru dapat dikembangkan menjadi program pengembangan
profesional yang lebih terstruktur, serta bagaimana penggunaan teknologi dapat dievaluasi
berdasarkan dampaknya terhadap keterlibatan peserta didik, variasi pembelajaran, dan
efektivitas penyampaian materi.

KESIMPULAN

Temuan Mendasar: Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah memiliki peran
penting dalam meningkatkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di SD Negeri 11
Rawajitu Utara. Peran tersebut diwujudkan sebagai educator, leader, supervisor, administrator,
innovator, dan motivator melalui pembinaan, arahan, supervisi, pendampingan, motivasi, serta
apresiasi. Guru telah memanfaatkan berbagai teknologi, seperti laptop, Chromebook,
LCD/proyektor, internet, PowerPoint, video pembelajaran, Canva, dan WhatsApp Group
untuk mendukung pembelajaran. Implikasi: Keberhasilan pemanfaatan teknologi tidak
hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga pada kepemimpinan kepala
sekolah, kompetensi guru, kolaborasi, dan dukungan yang berkelanjutan. Pemanfaatan
teknologi dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Batasan : Penelitian ini dilakukan pada satu sekolah
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi serta belum mengukur secara
kuantitatif pengaruh teknologi terhadap hasil belajar peserta didik. Penemuan masa depan :
Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan lebih banyak sekolah dan informan serta
mengkaji kepemimpinan digital kepala sekolah, kompetensi digital guru, kesiapan
infrastruktur, budaya sekolah digital, dan dampak penggunaan teknologi terhadap hasil
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belajar. Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat menghasilkan strategi yang lebih efektif
dalam mengoptimalkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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